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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether the LDR, IPR, APB, NPL,
IRR, PDN, BOPO, FBIR, and FACR have a significant effect either simultaneously or
partially to ROA. The study period starting from the first quarter of 2011 until the second
quarter 2016.

This study using population in Foreign Exchange National Private Bank. The
data used is secondary data. Methods of data collection using the method of documentation.
Samples were selected based on the sampling technique used purposive sampling technique,
where there are three Foreign Exchange National Private Banks selected Bank OCBC NISP,
Bank Danamon Indonesia, and Bank Maybank Indonesia as well as data analysis techniques
using multiple regression analysis.

The results of this study are LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, and
FACR together have a significant effect on ROA in Foreign Exchange National Private
Banks. Variable BOPO and FACR have significant negative effects on ROA and FBIR have a
significant positive effect on ROA, but the other side in this case the variable LDR, IPR, APB,
NPL, IRR, and PDN did not have a significant impact on ROA and among the nine
independent variables that contribute the most dominant ROA is variable BOPO amounted to
72,08 percent higher compared to other free variables.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Undang-Undang RI' Nomor 10
Tahun 1998 (Kasmir, 2012:11)
mendefinisikan Bank adalah “Badan usaha

bagian aspek penting dalam kinerja suatu
bank, karena profitabilitas menunjukan
kemampuan bank dalam memperoleh

yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam  bentuk simpanan, kemudian
menyalurkanya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam
rangka  meningkatkan  taraf  hidup
masyarakat banyak”. Sebagai lembaga
keuangan yang mempunyai fungsi penting,
sebuah bank harus memiliki kinerja yang
baik berdasarkan prinsip kehati-hatian.
Dibutuhkan  pengelolaan yang baik
terhadap semua aspek yang mempengaruhi
kinerja bank. Salah satunya adalah
profitabilitas. Profitabilitas  merupakan

keuntungan. Keuntungan sangat penting
bagi setiap bank untuk mempertahankan
agar bisa tetap hidup dan berkembang.
Kinerja bank ditinjau  dengan
menggunakan aspek profitabilitas salah
satunya dapat di ukur menggunakan rasio
Return On Asset (ROA), vyaitu rasio yang
digunakan untuk membandingkan antara
laba sebelum pajak dengan total aktiva.
ROA setiap bank seharusnya semakin
meningkat dari tahun ke tahun, hal ini
akan menunjukan semakin baik pula
Kinerja bank dalam memperoleh laba
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Tabel 1.1
PERKEMBANGAN ROA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA
Periode Tahun 2011 — Tahun 2016 (Dalam Persen)

No Naa Bark Tahun Rata-rata
2011 2012 | Tren | 2013 | Tren | 2024 | Tren | 2015 | Tren | 2016 | Tren | ftren

1 |PT. Bank Antar Daerah 091 1100 019 142) 032 086 056 045 -041| -583] -6.28] -151
2 |PT. Bank Artha Graha Internasional, Thk 072 066 -0.06] 139 073 078 061 033 -045| 065 032 034
3 |PT. Bank Agris, Thk 047 051) 004 077] 026 029 048] 017} 012 018 001 -0.30
4 |PT. Bank Bukopin, Thk 187| 183 004 L75 -008 L33 0421 139 006 147|008 -047
5 |PT. Bank Bumi Artha, Thk 21 2470 03] 205 042 152 083 133 09| 132 -001) 078
6 |PT. Bank BNI Syariah 129 1480 09| 137 011 L2704 143] 016 159 016 0.7
7 |PT. Bank BNP Paribas Indonesia, Thk 301 186 -L15| 164 0.2 457 293 181 -276| 259 078 -L07
8 |PT. Bank Capital Indonesia, Thk 084 132 048]  159] 027 133 026/ L10] -023] 139 029 031
9 |PT. Bank Central Asia, Thk 382|359 0.3 - 384 0.5( 386 002 384 002 386 002] 002
10 |PT. Bank Cimb Niaga, Thk 278 311 033 275 036 160 L1 021) -139| 083 062 -247
11 [PT. Bank Commonwealth, Thk 036 088 052 165 077|138 027 024 -162| -242[ -218) -0.96
12 |PT. Bank Danamon Indonesia, Thk 284) 318 034 275 043 314 039 145 -169] 002 -143] -L63
13 |PT. Bank Ekonomi Raharja, Thk 149 102) -047| 1190 017 030 -089 001 -019) 106] 095 -122
14 |PT. Bank Ganesha 0.78 065 -0.03] 099 034 021) 078 036 015 L7 13| 0.2
15 |PT. Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk 300 278 0.2 223 055 281 058 194 -087| 168 -026] -L10
16 [PT. Bank ICBC Indonesia 0.73] 1000 027) 114 0.04[ 109) 005 1200 01 L32[ 012] 049
17 [PT. Bank Index Selindo 123 245 122 240 005 223 07 206] -017) L8 -028) 078
18 [PT. Bank Jtrust Indonesia, Thk 217) 106 -L11) 758 -864| 496 1254 537| -1033) -157) 380 -6.91
19 [PT. Bank Keb Hana Indonesia L4l 153 012 184 031 222 038 234 012) 289 05| 102
20 [PT. Bank Maspion Indonesia 187 100p 087 LI1] 0A1f 080 031 110] 030 L6 05 -0.69
21 [PT. Bank Mandiri Syariah, Thk 195 225 030] 153 0720 017] -136) 056 039 062 - 006] -138
22 |PT. Bank Mayapada Internasional, Thk 207 2410 034 253 0.02[ 198 055 210p 012 248 038 0.09
23 |PT. Bank MayBank Indonesia, Tk LU 1490 038 153 004/ 041 -112[ 051 010F 129 078 -0.47
24 |PT. Bank MayBank Syariah Indonesia 357 288 -069] 287| 001 361 074 -20.43] -23.74] 1102 911 -2218
25 |PT. Bank Mualamat Indonesia, Thk 152 154 002 137 007 017 -120 02| 003 015 -0.05 -3
26 [PT. Bank Mega, Thk 2200 274 045 114) -L60f 116) 002 197 081 188 000 -0.34
27 |PT. Bank Mega Syariah, Thk 158 381 223|233 148 029 -204] 030 001 321 291 -080
28 |PT. Bank Mestika Dharma 436 505 069 542] 037|386 -156| 353 -033| 253 -100] -L00
29 |PT. Bank MNC Internasional, Thk 1640009 173 093 -102( -082] 0.41f 010 092 015 005 LTS
30 |PT. Bank Nusantara Parahyangan, Thk 153 157 004 158 001 L3 -026] 099 -033 093] -006 055
31 |PT. Bank OCBC NISP, Thk 191 179 012 181 002 L79] 0020 168 -0.11) 198 030 -0.18
32 |PT. Bank of India Indonesia, Thk 366 314) 052 380 0.66| 336 044 160] -L76| -187] -203 544
33 |PT. Bank Permata, Thk 2000 170 -0.30] 155 0.5 116 -0.39| 016] -L00| -124] -140] -2.07
34 |PT. PAN Indonesia 127 19| 069 185 -011) L79] -006] L27| -052] 157|030 0.05
35 |PT. Bank QNB Indonesia, Thk 046 -081) -L27j 007 088 105 098 087 -0.18] -L18] -205| 0.7
36 |PT. Bank BRI Agroniaga, Thk 139| 163 024 166 003 153 013 185 002 151 004 0.5
37 |PT. Bank RaboBank Internasional Indonesia| ~ 052) 041 -0.11] 044 0.03] 028/ -0.16] 5001 -537] 115 624 -457
38 |PT. Bank Resona Perdania 351) 3401 -0.07) 488 148  194] 294 134 060 208] 074 211
39 |PT. Bank Shinhan Indonesia 136| 078 058 09| 018 116 020 076 -040] 19| 115 04
40 |PT. Bank SBI Indonesia 158 083 0750 097 014 078 -019] -61] -688 069 679 655
41 |PT. Bank Sinarmas, Thk 107 L4 067 L7l 003 L02) -069] 095 -007) L70| 075  0.00
42 |PT. Bank UOB Indonesia 2300 260 030] 238 022 12| -L15| 077] -046| 091 014 -151
43 |PT. Bank Windu Kentjana Indonesia, Thk 096 204 L08] 174 03[ 079 095 103 024 084 -009] 004
Rata-rata Keseluruhan L2l 183 010 162 -021) 15| -007] 048] 136 027] 008 -152

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank OJK (data diolah).

dari pengelolaan aseet, namun tidak
demikian pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa seperti tabel 1.1.
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan
bahwa selama periode penelitian tahun

2011 triwulan | sampai dengan tahun 2016
triwulan Il secara rata-rata ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
mengalami penurunan dengan tren rata-
rata negatif sebesar -1,52. Penurunan rata-



rata tren ini disebabkan penurunan ROA
pada tiga puluh bank yaitu PT. Bank Artha
Graha Internasional, Tbk -0,34, PT. Bank
Agis, Tbk -0.30, PT. Bank Bukopin, Tbk -
0,4, PT. Bank Bumi Artha, Tbk -0,78, PT.
Bank BNP Paribas Indonesia, Tbk -1,07,
PT. Bank CIMB Niaga, Thk -2,47, PT.
Bank CommonWealth, Tbk -0,96, PT.
Bank Danamon Indonesia, Tbk -1,63, PT.
Bank Ekonomi Raharja, Tbk -1,22, PT.
Bank Ganesha -0,20, PT. Bank Himpunan
Saudara 1906, Tbk -1,10, PT. Bank Jtrust
Indonesia, Thk -6,91, PT. Bank Maspion
Indonesia -0,69, PT. Bank Mandiri
Syariah, Thk -1,38, PT. Bank Maybank
Indonesia, Tbk -0,47, PT. Bank Maybank
Syariah Indonesia -22,18, PT. Bank
Mualamat Indonesia, Thk -1,33. PT. Bank

Tujuan  penelitian ~ ini untuk
mengetahui signifikansi pengaruh variabel
bebas LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN,
BOPO, FBIR, dan FACR secara simultan
maupun parsial terhadap variabel terikat
yaitu ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional ~Devisa.,, serta mengetahui
variabel mana yang memiliki pengaruh
paling dominan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa.

LANDASAN TEORI

Landasan teori menjelaskan dan
membahas  teori yang berhubungan
langsung mengenai permasalahan yang
akan diteliti dan digunakan sebagai
landasan penyusunan hipotesis berserta
analisisnya yaitu sebagai berikut :
Profitabilitas Bank

Kasmir (2012:327) mendefinisikan
Profitabilitas bank adalah rasio yang
digunakan  untuk  mengukur tingkat
efisiensi usaha dan profitabilitas yang
ingin  dicapai  oleh  bank  yang
bersangkutan. Profitabilitas sangat penting
untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan suatu bank yang bersangkutan
dalam mengelola asset untuk memperoleh
keuntungan atau laba secara keseluruhan.
Kinerja profitabilitas suatu bank dapat
diukur menggunakan rasio-rasio sebagai
berikut (Kasmir, 2012:327-329) :

Mega, Thk -0,34, PT. Bank Mega Syariah,
Tbk -0,80, PT. Bank Mestika Dharma -
1,00, PT. Bank Nusantara Parahyangan,
Tbk -0,55, PT. Bank OCBC NISP, Tbhk -
0,18, PT. Bank of India Indonesia, Tbk -
5,44, PT. Bank Permata, Thk -2,07, PT.
Bank Rabo Bank Internasional Indonesia -
4,57, PT. Bank Resona Perdania -2,11, PT.
Bank Shinhan Indonesia -0,41, PT. Bank
SBI Indonesia -6,55, PT. Bank UOB
Indonesia -1,51. Kenyataan ini
membuktikan adanya penurunan ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa, = sehingga  perlu  dilakukan
penelitian  untuk — mengetahui  faktor
penyebab terjadinya penurunan ROA
tersebut.

1. Retun On Asset (ROA)

Rasio ini digunakan sebagai alat
ukur kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh laba secara keseluruhan dari
pengelolaan asset. ROA dapat dirumuskan

sebagai berikut :
_ Laba Sebelum Pajak

ROA = Total Aktiva X 100%

Likuiditas Bank

Veithzal Rivai (2013:145)
mendefinisikan likuiditas lalah
kemampuan manajemen bank dalam
menyediakan dana yang cukup untuk
memenuhi  kewajibannya setiap saat.
Tingkat likuiditas suatu bank
mencerminkan tingkatan seberapa jauh
suatu bank dalam mengelola dananya
dengan sebaik-baiknya. Kinerja likuiditas
bank dapat diukur menggunakan rasio-
rasio sebagai berikut (Veithzal Rivai,
2013:483-484) :
1. Loan to Deposits Ratio (LDR)

Rasio ini yaitu rasio sebagai alat
yang digunakan  untuk  mengukur
perbandingan jumlah kredit yang diberikan
bank dengan dana yang diterima oleh
bank, yang menjelaskan kemampuan bank
dalam membayar kembali penarikan dana
oleh deposan dengan mengandalkan kredit
yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. LDR dapat dirumuskan
sebagai berikut :



_Jumlah Kredit Yang Diberikan

LDR= X 100%

DPK
2. Investing Policy Ratio (IPR)

Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu bank dalam memenuhi
kewajibannya kepada para deposan atau
nasabah denga cara melikuidasi surat-
surat yang dimilikinya dan rasio ini
mengukur seberapa besar dana bank yang
dialokasikan dalam bentuk investasi
berharga. IPR dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Surat—Surat Berharga
IPR = - 97X 100%
Total Dana Pihak Ketiga

Kualitas Aktiva

Veithzal Rivai (2013:473)
mendefinisikan ~kualitas aktiva yaitu
adalah asset untuk memastikan kualitas
asset yang dimiliki bank dan nilai rill dari
asset tersebut. Pendapat Veithzal Rivai
didukung  oleh  pendapat  Taswan
(2010:166-167) yang menambahkan untuk
mengukur Kinerja kualitas aktiva dapat
diukur menggunakan rasio sebagai berikut:
1. Non Performing Loan (NPL)

Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
mengelola  kredit  bermasalah  dari
keseluruhan kredit yang disalurkan oleh
bank  kepada pihak  ketiga dan
diklasifikasikan menjadi kurang lancar,
diragukan, dan  macet.  Rasio ini
menjelaskan bahwa semakin tinggi NPL
menunjukkan semakin buruk kinerja atau
kualitas kredit suatu bank. NPL dapat

dirumuskan sebagai berikut :
_ Kredit Bermasalah X 100%

NPL = Total kredit
2. Aktiva Produktif Bermasalah
(APB)

Rasio ini menjelaskan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva
produktif bermasalah terhadap total aktiva
produktifnya, sehingga semakin besar
rasio ini semakin buruk kualitas aktiva
produktifnya, demikian sebaliknya
semakin kecil semakin baik kualitas aseet
produktifnya. APB dapat dirumuskan
sebagai berikut :

APB= Aktiumf'rc-rduktif Be-rrfq-msmluh X 100%
Aktiva Produktif

Sensitivitas Pasar

Veithzal Rivai (2013:485)
mendefinisikan Sensitivitas pasar adalah
penilaian terhadap kemampuan modal
bank guna mengover akibat ditimbulkan
oleh perubahan risiko pasar dan kecukupan
manajemen risiko pasar Pendapat Veithzal
Rivai didukung oleh pendapat Taswan
(2010:168,484) yang  menambahkan
Kinerja sensitivitas pasar dapat diukur
menggunakan rasio berikut :

1. Posisi Devisa Netto (PDN)

Rasio ini menjelaskan kemampuan
bank dalam mengelola asset valas dan
kewajiban valas yang sensitif terhadap
perubahan nilai tukar, serta dapat
diartikan sebagai angka yang diperoleh
dari penjumlahan nilai absolute untuk
jumlah dari selisih aktiva dan passiva valas
dalam neraca untuk setiap valuta asing
yang ditambah dengan selisih bersih
tagihan kewajiban baik yang termasuk
komitmen ataupun  kontijensi dalam
rekening administratif untuk setiap valuta
asing, yang keseluruhan dinyatakan dalam
rupiah. PDN dapat Dirumuskan sebagai

berikut :
PDN:iHv—thSeifsfh of f Balance Sheet

Modal
2. Interest Rate Risk (IRR)

Rasio ini  digunakan  untuk
menunjukan  kemampuan suatu  bank
dalam mengelola asset serta kewajibannya
yang sensitif terhadap perubahan suku
bunga pasar, IRR dapat berpengaruh
positif terhadap tingkat kesehatan bank,
jika kondisi tingkat suku bunga meningkat,
maka terjadi kenaikan pendapatan akan
lebih besar dari pada kenaikan biaya.
Sehingga laba yang diperoleh suatu bank
mengalami  peningkatan, begitu pula
sebaliknya. IRR dapat dirumuskan sebagai

berikut :
TRSA

IRR = ——— X 100%

TREL

X 100%

Efisiensi Bank

Veithzal Rivai (2013:480)
mendefinisikan Efisiensi berguna utuk
memastikan efisiensi bank dan kualitas
penapatan bank secara benar dan akurat.



diukur
berikut

Kinerja efisiensi bank dapat
menggunakan rasio  sebagai
(Veithzal Rivai, 2013:480-482) :
1. Beban Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio  ini  digunakan  untuk
membandingkan antara biaya operasional
dengan pendapatan operasional dalam
mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasionalnya. Dan karena hal
utama perbankan adalah  menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya
dalam bentuk kredit, sehingga beban
bunga dan hasil bunga merupakan porsi
terbesar dari bagi bank. BOPO dapat

dirumuskan sebagai berikut:
BOPO = Total Biaya Operasional

100%
2. Fee Based Income Ratio (FBIR)
Rasio  ini merupakan alat ukur
kemampuan bank untuk memperoleh
pendapatan  operasional diluar  bunga.
Semakin tinggi rasio FBIR maka akan
semakin  tinggi pula  pendapatan
operasional diluar bunga. FBIR dapat

dirumuskan sebagai berikut :
FBIR= Pendapatan Operasional diluar Bunga

Total Pendapatan Operasional

Pendapatan Operasional

X 100%
Solvabilitas Bank

Kasmir (2012:322) mendefinisikan
Solvabilitas bank adalah digunakan untuk
mengukur kemampuan bank mencari
sumber dana untuk membiayai
kegiatannya serta sebagai alat ukur untuk
melihat kekayaan bank dan melihat
efisiensi dari pihak manajemen suatu bank.

Solvabilitas bank dapat diukur
menggunakan rasio  sebagai  berikut
(Kasmir, 2012:322-323) :

1. Fixed Assets to Capital Ratio

(FACR)
Rasio ini digunakan untuk mengukur
sejauh mana modal yang tersedia yang

dialokasikan pada aktiva tetap dan
inventaris. FACR dapat dirumuskan
sebagai berikut :

FACR= Aktiva tetap dan Inventaris X 100%

Modal

KERANGKA  TERORITIS

YANG

DIPAKAI DAN HIPOTESIS

1.

Pengaruh LDR terhadap ROA

LDR memiliki pengaruh  positif
terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi,
jika LDR meningkat artinya terjadi
peningkatan total kredit dengan
persentase lebih besar dibanding
persentase peningkatan total dana
pihak ketiga. Maka bank mengalami
kenaikan pendapatan bunga yang lebih
besar dari pada kenaikan biaya bunga.
Sehingga laba bank akan meningkat
ROA bank juga akan meningkat. Hal
ini  dibuktikan  dengan penelitian
terdahulu dari Adi Fernanda Putra
(2013) yang menujukkan bahwa LDR
secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap ROA.
Berdasarkan uraian tersebut maka
dalam penelitian ini dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 2 : LDR secara parsial
memiliki  pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa
Pengaruh IPR terhadap ROA

IPR  memiliki  pengaruh  positif
terhadap ROA. Hal ini terjadi apabila
IPR bank meningkat, artinya telah
terjadi peningkatan investasi pada
surat-surat berharga yang dimiliki
bank dengan persentase lebih besar
dibanding persentase peningkatan
total dana pihak ketiga. Akibatnya
terjadi peningkatan pendapatan bunga
lebih  besar dibanding  dengan
peningkatan biaya bunga sehingga
laba bank meningkat dan ROA bank
juga akan meningkat.

Hal ini dibuktikan dengan
penelitian terdahulu oleh Sisilia Septy
Pratiwi  (2015) yang menujukkan
bahwa variabel IPR secara parsial
memiliki  pengaruh  positif yang
terhadap ROA. Berdasarkan uraian
tersebut maka dalam penelitian ini
dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut: :



Hipotesis 3 : IPR secara parsial
memiliki  pengaruh  positif  yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa
Pengaruh APB terhadap ROA

APB memiliki pengaruh yang negatif
terhadap ROA. Hal ini terjadi apabila
APB bank meningkat, artinya telah
terjadi peningkatan aktiva produktif
bermasalah dengan persentase yang
lebih besar dibanding persentase
peningkatan total aktiva produktif.
Sehingga terjadi peningkatan biaya
yang dicadangkan lebih besar dari
pada peningkatan pendapatan,
akibatnya laba bank menurun dan
ROA bank juga akan menurun. Hal ini
telah dibuktikan dengan penelitian
terdahulu dari Adi fernanda Putra
(2013) yang menunjukkan bahwa
APB secara parsial memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap ROA.
Berdasarkan uraian tersebut maka
dalam penelitian ini dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 4 : APB secara parsial
memiliki  pengaruh negatif  yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa.
Pengaruh NPL terhadap ROA

NPL = memiliki pengaruh negatif
terhadap ROA. Hal ini terjadi, karena
jika NPL meningkat, artinya telah
terjadi  peningkatan  kredit  yang
bermasalah dengan persentase yang
lebih besar dari pada persentase
peningkatan total kredit. Akibatnya
terjadi peningkatan biaya yang harus
dicadangkan lebih besar dibanding
dengan  peningkatan  pendapatan.
Sehingga laba bank menurun ROA
bank juga ikut menurun. Hal ini
dibuktikan dengan penelitian
terdahulu dari Dandy Macelano
(2015) yang menujukkan bahwa NPL
secara parsial memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap ROA.
Berdasarkan uraian tersebut maka
tukar cenderung meningkat maka akan
terjadi peningkatan pendapatan valas

dalam penelitian ini dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 5 : NPL secara parsial
memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa.
Pengaruh IRR terhadap ROA

IRR memiliki pengaruh positif atau
negatif terhadap ROA. Hal ini dapat
terjadi, apabila IRR meningkat,
artinya terjadi peningkatan [IRSA
dengan persentase lebih besar dari
pada persentase peningkatan IRSL.
Jika  pada saat itu suku bunga
cenderung meningkat, akan terjadi
peningkatan pendapatan bunga lebih
besar dari pada peningkatan biaya
bunga. Sehingga laba meningkat dan
ROA juga meningkat. Jadi pengaruh
IRR positif terhadap ROA adalah
positif. Hal ini telah dibuktikan
dengan penelitian terdahulu  dari
Dandy Macelano (2015) yang
menunjukkan bahwa IRR secara
parsial memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA. Sebaliknya,
jika pada saat itu suku bunga
cenderung mengalami  penurunan
maka akan  terjadi  penurunan
pendapatan  bunga lebih  besar
dibanding dengan penurunan biaya
bunga, sehingga laba bank menurun
dan ROA bank juga akan turun.
Berdasarkan uraian tersebut maka
dalam penelitian ini dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 6 : IRR secara parsial
memiliki pengaruh signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa

Pengaruh PDN terhadap ROA

PDN memiliki pengaruh positif atau
negatif terhadap ROA. Hal ini dapat
terjadi, apabila PDN meningkat,
artinya terjadi peningkatan aktiva
valas dengan persentase lebih besar
dibanding persentase  peningkatan
passiva valas. Jika pada saat itu nilai
lebih besar dibanding peningkatan
biaya valas. Sehingga laba bank serta



modal bank meningkat dan ROA juga
meningkat. Jadi pengaruh PDN
terhadap ROA adalah positif. Hal ini
bahwa PDN secara parsial memiliki
pengaruh  positif yang signifikan
terhadap ROA. Sebaliknya, apabila
nilai tukar cenderung mengalami
penurunan  maka akan terjadi
penurunan pendapatan valas
persentase yang lebih besar dibanding
penurunan biaya valas, maka laba
bank akan menurun, modal bank

telah dibutikan dengan penelitian
terdahulu  dari Rommy  Rifky
Romadloni (2015) yang menunjukkan
menurun dan ROA bank juga
menurun. Berdasarkan uraian tersebut
maka dalam penelitian ini dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hipotesis 7 PDN secara parsial
memiliki pengaruh signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa
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Pengaruh BOPO terhadap ROA

BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap
terhadap ROA. Hal ini terjadi apabila
BOPO  meningkat, artinya terjadi
peningkatan beban operasional dengan
persentase lebih besar dibanding dengan
persentase  peningkatan pendapatan
operasional. Sehingga laba menurun dan
uraian tersebut maka dalam penelitian ini
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut

ROA juga akan menurun. Hal ini telah
dibuktikan dengan penelitian terdahulu
dari Adi Fernanda Putra (2013), Rommy
Rifky Romadloni (2015), Dandy Macelano
(2015), dan Sisilia Septy Pratiwi (2015)
yang menunjukkan bahwa BOPO secara
parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA. Berdasarkan

Hipotesis 8 : BOPO secara parsial
memiliki pengaruh negatif yang signifikan



terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa.

8. Pengaruh FBIR terhadap ROA
FBIR memiliki pengaruh positif terhadap
ROA. Hal ini dapat terjadi apabila FBIR
meningkat, artinya terjadi peningkatan
pendapatan operasional selain  bunga
dengan persentase yang lebih besar
dibandingkan dengan persentase
peningkatan total pendapatan operasional.
Sehingga laba bank meningkat dan ROA
bank juga meningkat. Hal ini telah
dibuktikan dengan penelitian - terdahulu
dari Adi Fernanda Putra (2013), dan
Rommy Rifky Romadloni (2015) yang
menunjukkan bahwa FBIR secara parsial
memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA. Berdasarkan  uraian
tersebut maka dalam penelitian ini dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hipotesis 9 : FBIR secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa.

9. Pengaruh FACR terhadap ROA
FACR memiliki pengaruh negatif terhadap
ROA. Hal ini dapat terjadi, apabila FACR
meningkat, artinya  telah terjadi
peningkatan kenaikan aktiva tetap dengan
persentase yang lebih besar dibanding
persentase  peningkatan total modal.
Akibatnya modal bank yang seharusnya
dialokasikan untuk mengelola seluruh
asset menjadi aktiva produktif yang dapat
menambah pendapatan bunga, digunakan
untuk perawatan, pembelian dan ekspansi
aktiva tetap yang akan menimbulkan
pengeluaran bagi bank, dengan demikian
laba bank akan menurun dan ROA juga
ikut menurun.

Hal ini telah dibutikan dengan
penelitian terdahulu dari Adi Fernanda
Putra (2015) yang menunjukkan bahwa
FACR secara parsial memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap ROA.
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam
penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

Hipotesis 10 FACR secara parsial
memiliki pengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa.
METODE PENELITIAN
Identifikasi Sampel

Populasi penelitian ini yaitu Bank
Umum Swasta Nasional Devisa dengan
data keuangan Bank yang digunakan dari
tahun 2011 triwulan pertama sampai
dengan tahun 2016 triwulan dua dan dari
43 Bank Umum Swasta Nasional Devisa
yang terpilih menjadi sampel penelitian
yaitu Bank OCBC NISP, Bank Danamon
Indonesia, dan Bank Maybank Indonesia.
Dan teknik pengambilan yaitu dengan
purposive sampling dengan kriteria yang
sesuai.
Identifikasi Variabel

Penelitian ini menggunakan duajenis
variabel ~ digunakan dalam meliputi
variabel bebas dan variabel terikat yaitu
sebagai berikut :
a. Variabel terikat atau dependen (Y)
(ROA)
b. Variabel bebas atau independen (X)
terdiri dari :

X1 =LDR
X2 =1IPR
Xs =APB
X4 =NPL
Xs =1IRR
Xe =PDN
X7 =BOPO
Xg =FBIR
X9 =FACR

Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil pengolahan data

yang diperoleh dengan menggunakan
SPSS_versi 20,0 for windows maka dapat
dilakukan analisis statistik yang dapat
dijelaskan sebagai berikut :
Analisis Regresi Linier berganda

Analisis  regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh varibel bebas (dependent) yang
meliputi yaitu LDR, IPR, APB, NPL, IRR,
PDN, BOPO, FBIR, dan FACR terhadap
variabel terikat (independent) yaitu ROA.
Berikut hasil pengolaan data dengan
menggunakan SPSS versi 20,0 for
windows  diperoleh  hasil  berikut:



HASIL REGRESI LINIER BERGANDA

Variabel Penelitian Koefisien Regresi

LDR (X1) 0,001
IPR (X2) -0,011
APB (X3) -0,196
NPL (X4) 0,315
IRR (X5) 0,014
PDN (X6) 0,032
BOPO (X7) -0,101
FBIR (X8) 0,054
FACR (X9) -0,065
R Square = 0,921 Sig. F =10,000
Konstanta = 8.432 F. Hit=73.011

Sumber : Lampiran 11, data diolah (SPSS)

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan
menggunakan analisis  regresi  linier
berganda, maka dapat diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut :

Y = 8,432 + 0,001 (LDR) -0,011 (IPR) -
0,196 (APB) + 0,315 (NPL) + 0,014 (IRR)
+ 0,032 (PDN) -0,101 (BOPO) + 0,054
(FBIR)  -0,065 (FACR) + ei. Dari
persamaan regresi linear berganda diatas,
maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. a=73.011

Konstanta  sebesar  73.011 artinya
menunjukkan besarnya nilai variabel ROA
adalah 73.011 apabila semua variabel
bebas memiliki nilai O.

2. 1=0,001

Nilai koefisien LDR sebesar 0,001
menunjukkan bahwa jika LDR mengalami
peningkatan sebesar satu persen maka
akan mengakibatkan peningkatan pada
variabel tergantung ROA sebesar 0,001
persen, dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan. Apabila LDR diturunkan
sebesar satu persen maka akan terjadi
penurunan pada variabel tergantung ROA
sebesar 0,001 persen dengan asumsi
bahwa nilai dari variabel bebas lainnya
adalah konstan.

3. B2=-0,011

Nilai koefisien IPR sebesar -0,011
menunjukkan bahwa jika IPR mengalami
peningkatan sebesar satu persen maka
akan mengakibatkan penurunan pada
variabel tergantung ROA sebesar -0,011

persen, dengan asumsi - variabel bebas
lainnya konstan. Apabila IPR diturunkan
sebesar satu persen maka akan terjadi
peningkatan pada variabel tergantung
ROA sebesar -0,011 persen dengan asumsi
bahwa nilai dari variabel bebas lainnya
adalah konstan.

4. B3=-0,196

Nilai koefisien APB sebesar -0,196
menunjukkan bahwa jika APB mengalami
peningkatan sebesar satu persen maka
akan mengakibatkan penurunan pada
variabel tergantung ROA sebesar -0,196
persen, dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan. Apabila APB diturunkan
sebesar satu persen maka akan terjadi
peningkatan pada variabel tergantung
ROA sebesar -0,196 persen dengan asumsi
bahwa nilai dari variabel bebas lainnya
adalah konstan.

5. B4=0,315

Nilai = koefisien NPL sebesar 0,315
menunjukkan bahwa jika NPL mengalami
peningkatan sebesar satu persen maka
akan mengakibatkan peningkatan pada
variabel tergantung ROA sebesar 0,315
persen, dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan. Apabila NPL diturunkan
sebesar satu persen maka akan terjadi
penurunan pada variabel tergantung ROA
sebesar 0,315 persen, dengan asumsi
bahwa nilai dari variabel bebas lainnya
adalah konstan.

6. ps=0,014



Nilai  koefisien IRR sebesar 0,014
menunjukkan bahwa jika IRR mengalami
peningkatan sebesar satu persen maka
akan mengakibatkan peningkatan pada
variabel tergantung ROA sebesar 0,014
persen, dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan.

Apabila IRR diturunkan sebesar satu
persen maka akan terjadi penurunan pada
variabel tergantung ROA sebesar 0,014
persen, dengan asumsi bahwa nilai dari
variabel bebas lainnya adalah konstan.

7. Be=0,032

Nilai koefisien PDN  sebesar 0,032
menunjukkan bahwa jika PDN mengalami
peningkatan sebesar satu persen maka
akan mengakibatkan peningkatan pada
variabel tergantung ROA sebesar 0,032
persen, dengan asumsi Vvariabel bebas
lainnya konstan.

Apabila PDN diturunkan sebesar satu
persen maka akan terjadi penurunan pada
variabel tergantung ROA sebesar 0,032
persen, dengan asumsi bahwa nilai dari
variabel bebas lainnya adalah konstan.

8 Br=-0,101

Nilai koefisien BOPO sebesar -0,101
menunjukkan ~ bahwa  jika  BOPO
mengalami  peningkatan sebesar  satu
persen maka akan = mengakibatkan

penurunan pada variabel tergantung ROA
sebesar -0,101 persen dengan asumsi
variabel bebas lainnya konstan. Apabila
BOPO diturunkan sebesar satu persen
maka akan terjadi peningkatan pada
variabel tergantung ROA sebesar -0,101
persen, dengan asumsi bahwa nilai dari
variabel bebas lainnya adalah konstan.

9. Bs=0,054

Nilai koefisien FBIR sebesar 0,054
menunjukkan bahwa jika FBIR mengalami
peningkatan sebesar satu persen maka
akan mengakibatkan peningkatan pada
variabel tergantung ROA sebesar 0,054
persen, dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan. Apabila FBIR diturunkan
sebesar satu persen maka akan terjadi
penurunan pada variabel tergantung ROA
sebesar 0,054 persen, dengan asumsi
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bahwa nilai dari variabel bebas lainnya
adalah konstan

10.B9 = -0,065

Nilai koefisien FACR sebesar -0,065
menunjukkan  bahwa  jika FACR
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen maka akan  mengakibatkan

penurunan pada variabel tergantung ROA

sebesar -0,065 persen dengan asumsi

variabel bebas lainnya konstan. Apabila

FACR diturunkan sebesar satu persen

maka akan terjadi peningkatan pada

variabel tergantung ROA sebesar -0,065

persen, dengan asumsi bahwa nilai dari

variabel bebas lainnya adalah konstan

Uji F (Uji Serempak )

Uji F digunakan untuk mengukur
tingkat signifikan pengaruh variabel bebas
(X) terhadap variabel (Y) ROA secara
bersama- sama. Langkah —langkah
pengujian hipotesis berikut ini:

1. Ho: B1i=P2=P3=Pa=Ps=Ps =P7=Ps

= B9 = 0, berarti variabel-variabel bebas
(X1, Xz, X3, X4, Xs, Xg, X7, Xs, Xo)
secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel tergantung (Y).
Ha : Bo# B2 # B3 # Pa # Bs # P # P7 # Ps
# Bo = 0, berarti variabel-variabel bebas
(X1, Xz, X3, X4, X5, Xs, X7, Xg, Xo)
secara bersama-sama memiliki
pemngaruh yang signifikan terhadap
variabel tergantung (Y).

2. o= 0,05 dengan df pembilang (dfl) =9,
dan df penyebut (df2) = 56 sehingga
Ftabel = 2,05

3. Kriteria pengujian untuk hipotesis
adalah sebagai berikut :
a.Jika Fhitung < F tanel maka Ho diterima
dan H ditolak.
b.Jika Fnitung > F taber maka Ho ditolak
dan Hy diterima

4. Berdasarkan perhitungan SPSS maka
diperoleh nilai Fhitwng = 73.011

5. Fhitung = 73,011 > Ftabel = 2,05 maka HO
ditolak dan Hj diterima, artinya variabel
bebas yang terdiri dari LDR, IPR, APB,
NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan
FACR secara bersama-sama memiliki



HASIL PERHITUNGAN UJI F

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression 43,674 9 4,853 73,011 ,000°
1  Residual 3,722 56 ,066

Total 47,396 65

Sumber : Lampiran 12, data diolah
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel variabel terikat yaitu ROA.

variabel bebas secara bersama-sama,
sedangkan sisanya sebesar 7,9 persen

Berdasarkan hasil analisis regresi
liner berganda, uji F dan uji t dilakukan
dengan menggunakan SPSS versi 20,0 for
windows, maka dapat disimpulkan
persamaan regresi yang dikaitkan dengan
teori koefisien regresi yang diperoleh pada
penelitian ini seperti yang ditunjukkan
pada tabel 4.13.
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6. Koefisien korelasi (R) menunjukkan disebabkan oleh variabel lain diluar
angka sebesar 0,960. Hal ini sembilan variabel bebas yang diteliti.
menunjukkan bahwa variabel bebas (X) Uji t (Uji Parsial )
secara simultan bersama-sama memiliki Uji t digunakan untuk mengetahi
hubungan yang kuat dengan variabel apakah variabel bebas yang meliputi LDR,
tergantung  (Y) karena - besarnya IPR, dan FBIR secara parsial memiliki
koefisien korelasi (R) mendekati angka pengaruh positif yang signifikan terhadap
satu. ROA, dan APB, NPL, BOPO, dan FACR

7. Koefisien - determinasi (R Square) secara parsial memiliki pengaruh negatif
sebesar 0,921 persen. Hal ini yang signifikan terhadap ROA, serta IRR
menunjukkan perubahan yang terjadi dan PDN secara parsial memiliki pengaruh
pada variabel tergantung (YY) sebesar yang signifikan terhadap ROA.

92,1 persen yang disebabkan oleh
HASIL PERHITUNGAN UJI PARSIAL (Uji t)
Variabel 1 hitung 1 table Ho Hi R R2
LDR (X1) 0,101 1,67252| Diterima | Ditolak 0,014 0,0002
IPR (X2) -0,872 1,67252| Diterima | Ditolak -0,116| 0,0135
APB (X3) -1,220 -1,67252| Diterima | Ditolak -0,161| 0,0259
NPL (X4) 2,526 -1,67252| Diterima | Ditolak 0.320| 0,1024
IRR (X5) 1,273 +/-2,00324| Diterima | Ditolak 0,168| 0,0282
PDN (Xs) 1,744| +/- 2,00324| Diterima | Ditolak 0,227| 0,0515
BOPO (X7) -12,014 -1,67252| Ditolak | Diterima | -0,849| 0,7208
FBIR(Xg) 6,860 1,67252| Ditolak | Diterima 0,676| 0,4570
FACR (Xg) -3,344 -1,67252| Ditolak | Diterima -0,408| 0,1665
Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS
PEMBAHASAN 1.  Hasil Analisis Regresi Linier

Berganda

Berdasarkan hasil analisis regresi
linier berganda yang telah dilakukan maka
dapat diperoleh bahwa kesembilan
variabel bebas pada penelitian ini yang
terdiri dari LDR, IPR, APB, NPL, BOPO,
FBIR, dan FACR terdapat tujuh koefisien
regresi yang sesuai dengan teori




KESESUAIAN HASIL PENELITIAN DENGAN TEORI

VARIABEL TEORI HASIL ANALISA KESIMPULAN

LDR Positif Positif Sesuai
IPR Positif Negatif Tidak Sesuai
APB Negatif Negatif Sesuai
NPL Negatif Positif Tidak Sesuai
IRR Positif/Negatif Positif Sesuai
PDN Positif/Negatif Positif Sesuai

BOPO Negatif Negatif Sesuai
FBIR Positif Positif Sesuai

FACR Negatif Negatif Sesuai

Sumber : Data diolah dari Hasil SPSS

yaitu LDR, APB, IRR, PDN, BOPO,
FBIR, dan FACR. Berikut ini penjelasan
mengenai masing-masing nilai koefisien
regresi liner berganda pada masing-masing
variabel bebas.

1. LDR

Menurut teori, pengaruh LDR
terhadap ROA adalah positif. Berdasarkan
hasil  penelitian ~menunjukkan  bahwa
variabel LDR memiliki koefisien regresi
positif sebesar 0,001, sehingga penelitian
ini sesuai dengan teori.

Kesesuaian dengan teori
disebabkan karena secara teoritis apabila
LDR mengalami peningkatan yang berarti,
peningkatan total kredit yang diberikan
dengan persentase lebih besar
dibandingkan persentase peningkatan dana
pihak ketiga, akibatnya peningkatan
pendapatan bunga lebih besar daripada
peningkatan = biaya bunga. Hal ini
menyebabkan laba bank akan meningkat
dan ROA juga mengalami peningkatan.
Hal ini dibuktikan selama periode
penelitian dari triwulan | tahun 2011
sampai dengan triwulan Il tahun 2016
ROA mengalami peningkatan yang
dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar

0,02 persen.

Hasil penelitian ini jika
dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Adi

Fernanda Putra (2013) dan Sisilia Septy
Pratiwi (2015) ternyata hasil penelitian ini
mendukung dengan penelitian terdahulu
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yang menyatakan terdapat pengaruh positif
antara LDR terhadap ROA, sedangkan
hasil  penelitian yang dilakukan oleh
Rommy Rifky Romadloni (2015), dan
Dandy Macelano (2015) ternyata hasil ini
tidak mendukung  hasil  penelitian
terdahulu  yang menyatakan = terdapat
pengaruh negatif antara LDR terhadap
ROA.
2. IPR

Menurut teori, pengaruh IPR
terhadap ROA adalah positif. Berdasarkan
hasil penelitian =~ menunjukkan bahwa
variabel IPR memiliki koefisien regresi
negatif sebesar -0,011, sehingga penelitian
ini tidak sesuai dengan teori.

Ketidaksesuaian hasil penelitian
dengan teori ini karena secara teoritis
apabila IPR mengalami penurunan berarti
telah terjadi peningkatan penempatan
surat-surat berharga yang dimiliki bank
dengan persentase lebih kecil
dibandingkan persentase peningkatan dana
pihak  ketiga sehingga peningkatan
pendapatan bunga lebih kecil daripada
peningkatan biaya bunga. Hal ini
menyebabkan laba bank akan menurun dan
ROA juga ikut menurun. Namun, selama
periode penelitian dari triwulan 1 tahun
2011 sampai dengan triwulan 1l tahun
2016 ROA mengalami peningkatan yang
dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar

0,02 persen.
Hasil penelitian ini jika
dibandingkan dengan hasil penelitian



terdahulu yang dilakukan oleh Adi
Fernanda Putra (2013) dan Sisilia Septy
Pratiwi (2015) ternyata hasil penelitian ini
tidak mendukung dengan penelitian
terdahulu  yang menyatakan terdapat
pengaruh positif antara IPR terhadap
ROA, sedangkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rommy Rifky Romadloni
(2015), dan Dandy (2015) ternyata hasil
ini mendukung hasil penelitian terdahulu
yang menyatakan terdapat pengaruh
negatif antara IPR terhadap ROA.
3. APB

Menurut  teori, pengarun APB
terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel APB memiliki koefisien regresi
negatif sebesar -0,196, sehingga penelitian
ini sesuai dengan
dengan teori .

Kesesuaian hasil penelitian dengan
teori ini karena secara teoritis apabila ABP
mengalami penurunan berarti telah terjadi
peningkatan aktiva produktif bermasalah
dengan persentase lebih kecil dari pada
persentase kenaikan total aktiva produktif,
sehingga peningkatan biaya pencadangan
lebih  kecil dari pada peningkatan
pendapatan. Hal ini akan menyebabkan
laba meningkat, dan ROA juga meningkat.
Hal ini  dibuktikan selama periode
penelitian dari triwulan | tahun 2011
sampai dengan triwulan Il tahun 2016
ROA mengalami  peningkatan  yang
dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar

0,02 persen.

Hasil penelitian ini jika
dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh  Adi

Fernanda Putra (2013), Rommy Rifky
Romadloni (2015), Dandy Macelano
(2015), dan Sisilia Septy Pratiwi (2015)
ternyata hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian terdahulu yang
menyatakan terdapat pengaruh negatif
antara APB terhadap ROA.
4. NPL

Menurut teori pengaruh NPL
terhadap ROA adalah negatif.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
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bahwa variabel NPL memiliki koefisien
regresi positif sebesar 0,315, sehingga
penelitian ini tidak sesuai dengan teori.
Ketidaksesuaian hasil penelitian
dengan teori ini karena secara teoritis

apabila NPL meningkat berarti telah
terjadi peningkatan kredit bermasalah
dengan persentase lebih besar

dibandingkan persentase kenaikan total
kredit yang menyebabkan peningkatan
biaya pencadangan yang lebih besar dari
pada peningkatan pendapatan, sehingga
laba bank menurun, dan ROA juga akan
menurun, namun selama periode penelitian
dari triwulan | tahun 2011 sampai dengan
triwulan 11 tahun 2016, ROA mengalami
peningkatan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren sebesar 0,02 persen.

Hasil penelitian ini jika
dibandingkan dengan hasil - penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Dandy
Macelano (2015) ternayata hasil penelitian
ini  tidak mendukung dengan hasil
penelitian terdahulu dimana penelitian
terdaulu menyatakan terdapat pengaruh
negatif antara NPL terhadap ROA,
sedangkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Adi Fernanda Putra (2013), Rommy
Rifky Romadloni (2015), dan Sisilia Septy
Pratiwi (2015) hasil penelitian ini ternyata
mendukung  penelitian terdahulu  yang

menyatakan terdapat pengaruh positif
antara NPL terhadap ROA.
5. IRR

Menurut  teori pengaruh IRR

terhadap ROA bisa positif atau negatif.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel IRR memiliki koefisien
regresi positif sebesar 0,014 sehingga
penelitian ini tidak sesuai dengan teori
karena tren suku bunga menurun.
Ketidaksesuaian hasil penelitian
dengan teori karena secara teoritis apabila
IRR  menurun berarti telah terjadi
peningkatan IRSA dengan persentase lebih

kecil dibandingkan dengan persentase
peningkatan IRSL. Apabila dikaitkan
dengan suku bunga yang cenderung

menurun selama periode penelitian tahun
2011 sampai tahun 2016 maka akan terjadi



penurunan pendapatan bunga lebih kecil
dari pada penurunan biaya bunga sehingga
laba bank meningkat dan ROA juga akan
meningkat. Hal ini dibuktikan selama
periode penelitian dari triwulan | tahun
2011 sampai dengan triwulan Il tahun
2016 ROA mengalami peningkatan yang
dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar

0,02 persen.

Hasil  penelitian ini  apabila
dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh —Adi

Fernanda Putra (2013), Dandy Macelano
(2015) dan Sisilia Septy Pratiwi (2015)
ternyata hasil penelitian tidak mendukung
dengan hasil penelitian terdahulu dimana
penelitian terdahulu menyatakan terdapat
pengaruh negatif antara IRR terhadap
ROA, sedangkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rommy Rifky Romadloni
(2015) ternyata hasil penelitian
mendukung hasil penelitian terdaulu yang

menyatakan terdapat pengaruh positif
antara IRR terhadap ROA.
6. PDN

Menurut teori pengaruh  PDN

terhadap ROA bisa positif atau negatif.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel PDN memiliki koefisien
regresi positif sebesar 0,032, sehingga
penelitian ini Sesuai dengan teori.

Kesesuaian hasil ini dengan teori
disebabkan karena secara teoritis apabila
PDN meningkat berarti telah terjadi
peningkatan  aktiva valas = dengan
persentase  lebih besar dibandingkan
persentase passiva valas. Apabila
dikaitkan dengan  nilai tukar yang
cenderung meningkat selama periode
penelitian maka akan terjadi peningkatan
pendapatan valas lebih besar dari pada
peningkatan biaya valas, sehingga laba
bank meningkat dan ROA juga akan
meningkat.

Hal ini dibuktikan selama periode
penelitian dari triwulan | tahun 2011
sampai dengan triwulan Il tahun 2016
ROA mengalami peningkatan yang
dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar
0,02 persen.
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Hasil penelitian ini jika
dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Adi
Fernanda Putra (2013) dan Dandy

Macelano (2015) ternyata hasil penelitian
ini tidak sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya, dimana penelitian terdahulu
menyatakan terdapat pengaruh negatif
antara PDN terhadap ROA, sedangkan
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Rommy Rifky Romadloni (2015), dan
Sisilia Septy Pratiwi (2015) ternyata hasil
penelitian ini mendukung dengan hasil
penelitian terdahulu yang menyatakan
terdapat pengaruh positif antara PDN
terhadap ROA.

7. BOPO

Menurut teori pengaruh BOPO
terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan
hasil penelitian  menunjukkan  bahwa
variabel BOPO memiliki koefisien regresi
negatif sebesar -0,101 sehingga penelitian
ini sesuai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian  ini
dengan teori karena secara teoritis apabila
BOPO mengalami penurunan yang berarti
peningkatan biaya operasional dengan
persentase lebih  kecil dibandingkan
dengan persentase peningkatan pendapatan
operasional sehingga laba bank akan
meningkat dan ROA akan mengalami
peningkatan. Hal ini dibuktikan selama
periode triwulan | tahun 2016 sampai
dengan triwulan Il tahun 2016, ROA
mengalami peningkatan yang dibuktikan

dengan rata-rata tren sebesasar 0,02
persen.

Hasil penelitian ini jika
dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Adi

Fernanda Putra (2013), Rommy Rifky
Romadloni (2015), Dandy Macelano
(2015), dan Sisilia Septy Pratiwi (2015)
ternyata hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian terdahulu yang
menyatakan terdapat pengaruh negatif
antara BOPO terhadap ROA.

8. FBIR

Menurut teori pengaruh FBIR terhadap
ROA adalah positif. Berdasarkan hasil



penelitian menunjukkan bahwa variabel
FBIR memiliki koefisien regresi positif
sebesar 0,054 sehingga penelitian ini
sesuai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian ini
dengan teori karena secara teoritis apabila
FBIR meningkat berarti telah terjadi
peningkatan pendapatan operasional lain
dengan persentase lebih besar
dibandingkan persentase kenaikan biaya
bunga, sehingga laba bank akan meningkat
dan ROA juga akan meningkat. Hal ini
dibuktikan selama periode dari triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan 1l
tahun 2016, ROA mengalami meningkat
dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar

0,02 persen.

Hasil penelitian ini jika
dibandingkan - dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Adi

Fernanda Putra (2013), Rommy Rifky
Romadloni (2015), Dandy Macelano
(2015), dan Sisilia Septy Pratiwi (2015)
ternayata hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian terdahulu yang
menyatakan terdapat ~ pengaruh positif
antara FBIR terhadap ROA.
9. FACR

Menurut teori pengaruh  FACR
terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan
hasil  penelitian menunjukkan bahwa
variabel FACR memiliki koefisien regresi
negatif sebesar -0,065 sehingga penelitian
ini sesuai dengan teori

Kesesuaian hasil penelitian  ini
dengan teori karena secara teori apabila
FACR mengalami penurunan berarti telah
peningkatan  aktiva  tetap  dengan
persentase lebih kecil dibanding persentase
kenaikan modal yang menyebabkan
peningkatan modal yang dialokasikan
untuk mengover aktiva tetap lebih kecil
dari pada peningkatan modal yang
dialokasikan untuk mengcover aktiva
produktif, sehingga laba bank meningkat,
dan ROA juga akan meningkat.

Hasil penelitian ini jika
dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Adi

Fernanda Putra (2013) ternyata hasil
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penelitian ini mendukung dengan hasil
penelitian terdahulu yang menyatakan
terdapat pengaruh negatif antara FACR
terhadap ROA, sedangkan peneliti
terdahulu oleh Rommy Rifky Romadloni
(2015), dan Dandy Macelano (2015), serta

Sisilia  Septy Pratiwi (2015) tidak
menggunakan variabel FACR dalam
penelitianya.
Hasil Uji F

Berdasarkan hasil uji F bahwa

variabel bebas (dependet) yang meliputi
LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO,
FBIR, dan FACR secara simultan
memiliki  pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa pada periode triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan 1l
tahun 2016. Hal ini menunjukkan bahwa
rasio likuiditas, kualitas aktiva, sensitifitas,
efisiensi dan solvabilitas secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat (independent)
yaitu ROA pada bank sampel penelitian.
Dengan demikian hipotesis yang pertama
diterima.

Dilihat dari R Square artinya
perubahan variabel Y yang dipengaruhi
variabel X. Variabel bebas secara bersama-
sama memiliki hubungan yang erat yang
menyatakan terhadap variabel tergantung
menunjukkan  angka 0,921  persen.
Perubahan yang terjadi pada variabel 92,1
persen dipengaruhi oleh variabel bebas
secara bersama-sama sedangkan sisanya
27,9 persen dipengaruhi oleh variabel lain
di luar model penelitian.

Hasil  penelitian  ini
dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Adi
Fernanda Putra (2013), Sisilia Septy
Pratiwi (2015), dan Rommy Rifky Pratiwi
(2015), serta Dandy Macelano (2015)
ternyata hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian sebelumnya.

apabila

Hasil Uji t (Uji Parsial)
1. LDR

Variabel LDR secara parsial



memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan dan memberikan kontribusi 0,02
persen terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa periode triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan 1l
tahun 2016. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa LDR secara
parsial  memiliki  pengaruh  positif
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa adalah
ditolak.

Ketidaksignifikan LDR terhadap
ROA diperkirakan karena perubahan LDR
bank sampel penelitian =~ mengalami
perubahan yang relatif cukup besar yang
dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar
0,03 persen namun pengaruhnya terhadap
perubahan ROA relatif ~ kecil yang
ditunjukkan dengan rata-rata tren sebesar

0.02 persen.
2. IPR

Variabel IPR secara parsial
memiliki- pengaruh negatif yang tidak

signifikan dan memberikan kontribusi 1,35
persen terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa periode triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan 1l
tahun 2016. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa IPR secara
parsial  memiliki ~ pengaruh  positif
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa adalah
ditolak.

Ketidaksignifikan IPR terhadap
ROA diperkirakan karena perubahan IPR
bank sampel penelitian  mengalami
perubahan yang relatif cukup besar yang
dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar
0,28 persen namun pengaruhnya terhadap

perubahan ROA relatif kecil yang
ditunjukkan dengan rata-rata tren sebesar
0.02 persen.
3. APB

Variabel APB secara  parsial
memiliki pengaruh negatif yang tidak

signifikan dan memberikan kontribusi 2,59
persen terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa periode triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan 1l
tahun 2016. Dengan demikian hipotesis
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yang menyatakan bahwa APB secara
parsial  memiliki  pengaruh  negatif
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa adalah
ditolak.

Ketidaksignifikan APB terhadap
ROA diperkirakan karena perubahan APB
bank sampel penelitian  mengalami
perubahan yang relatif cukup besar yang
dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar
0,04 persen namun pengaruhnya terhadap
perubahan ROA relatif kecil yang
ditunjukkan dengan rata-rata tren sebesar
0.02 persen.
4. NPL

Variabel NPL  secara parsial

memiliki pengaruh positif tidak signifikan
dan memberikan kontribusi 10,24 persen
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode triwulan | tahun
2011 sampai dengan triwulan Il tahun
2016. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa NPL secara parsial
memiliki pengaruh negatif  signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa adalah ditolak.

Ketidaksignifikan NPL terhadap
ROA diperkirakan karena perubahan NPL
bank  sampel  penelitian  mengalami
perubahan yang relatif besar yang
dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar
0,03 persen namun pengaruhnya terhadap

perubahan ROA relatif kecil yang
ditunjukkan dengan rata-rata tren sebesar
0.02 persen.

5. IRR

Variabel IRR secara parsial memiliki
pengaruh positif tidak signifikan dan
memberikan  kontribusi 2,82  persen
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode triwulan | tahun
2011 sampai dengan triwulan |1 tahun
2016.

Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa IRR secara parsial
memiliki pengaruh signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa adalah ditolak.

Ketidaksignifikan IRR terhadap
ROA diperkirakan karena perubahan IRR



bank sampel penelitian  mengalami
perubahan yang relatif besar yang
dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar
0.10 persen namun pengaruhnya terhadap
perubahan ROA relatif kecil yang
ditunjukkan dengan rata-rata tren sebesar
0.02 persen.
6. PDN

Variabel PDN secara parsial
memiliki pengaruh positif tidak signifikan
dan memberikan kontribusi 5,15 persen
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode triwulan | tahun
2011 sampai dengan triwulan Il tahun
2016. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa PDN secara parsial
memiliki pengaruh - signifikan  terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa adalah ditolak.

Ketidaksignifikan PDN terhadap
ROA diperkirakan karena perubahan PDN
bank sampel penelitian  mengalami
perubahan yang relatif besar yang
dibuktikan dengan rata-rata tren negatif
sebesar 0,17 persen namun pengaruhnya
terhadap perubahan ROA relatif kecil yang
ditunjukkan dengan rata-rata tren sebesar
0.02 persen.
7. BOPO

Variabel BOPO secara parsial

memiliki pengaruh negatif yang signifikan
dan memberikan kontribusi 72,08 persen

KESIMPULAN,

KETERBATASAN dan SARAN

Kesimpulan

1. Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR,
PDN, BOPO, FBIR, dan FACR secara
bersama-sama memiliki  pengaruh
yang signifikan terhadap variabel
ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan 11
tahun 2016. Besar pengaruhnya LDR,
IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO,
FBIR, dan FACR secara bersama-
sama terhadap ROA vyaitu sebesar
92,1 persen sedangkan sisanya 27,9
persen dipengaruhi oleh variabel lain
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terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode triwulan | tahun
2011 sampai dengan triwulan Il tahun
2016. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa BOPO secara parsial
memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa adalah diterima.
8. FBIR

Variabel FBIR secara parsial
memiliki pengaruh positif yang signifikan
dan memberikan kontribusi 45,70 persen
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode triwulan | tahun
2011 sampai dengan triwulan Il tahun
2016. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa FBIR secara parsial
memiliki -~ pengaruh positif signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa adalah diterima.
9. FACR

Variabel FACR secara parsial
memiliki pengaruh negatif yang signifikan
dan memberikan kontribusi 16,65 persen
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode triwulan | tahun
2011 sampai dengan triwulan Il tahun
2016. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa FACR secara parsial
memiliki  pengaruh negatif signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa adalah  diterima..

diluar variabel penelitian. Dengan
demikian hipotesis penelitian pertama
yang menyatakan bahwa LDR, IPR,
APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR,
dan FACR secara simultan memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa adalah diterima.

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa periode penelitian triwulan 1
tahun 2011 sampai dengan triwulan Il
tahun 2016 yang menjadi sampel
penelitian. Besarnya kontribusi
sebesar 0,02 persen. Dengan demikian



hipotesis penelitian kedua yang
menyatakan LDR memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
adalah ditolak.

IPR secara parsial memiliki pengaruh
negatif tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa periode penelitian triwulan 1
tahun 2011 sampai dengan triwulan 11
tahun 2016 yang menjadi sampel
penelitian.

Besarnya kontribusi sebesar 1,35
persen. Dengan demikian hipotesis
ketiga yang menyatakan IPR memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa adalah ditolak.

APB secara parsial memiliki pengaruh
negatif tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa periode triwulan | tahun 2011
sampai dengan triwulan 1l tahun 2016
yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi sebesar 2,59
persen. Dengan demikian hipotesis
penelitian keempat yang menyatakan
bahwa APB secara parsial memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa adalah ditolak.

NPL secara parsial memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional
pengaruh signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa adalah ditolak.

BOPO secara parsial  memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan Il
tahun 2016 yang menjadi sampel
penelitian.

Besarnya kontribusi sebesar
72,08 persen. Dengan demikian
hipotesis penelitian kedelapan yang
menyatakan bahwa BOPO secara
parsial memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap ROA pada Bank
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Devisa periode triwulan I tahun 2011
sampai dengan triwulan Il tahun 2016
yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi sebesar 10,24
persen. Dengan demikian hipotesis
penelitian kelima yang menyatakan
bahwa NPL secara parsial memiliki
pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa adalah
ditolak.

IRR secara parsial memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa periode triwulan | tahun 2011
sampai dengan triwulan Il tahun 2016
yang menjadi sampel  penelitian.
Besarnya kontribusi sebesar 2,82
persen. Dengan demikian hipotesis
penelitian keenam yang menyatakan
bahwa IRR secara parsial memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa adalah ditolak.

PDN secara parsial memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa periode triwulan | tahun 2011
sampal dengan triwulan 1l tahun 2016
yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi  sebesar 5,15
persen. Dengan demikian hipotesis
penelitian ketujuh yang menyatakan
bahwa PDN secara parsial memiliki

Umum Swasta Nasional Devisa
adalah diterima.
FBIR  secara parsial memiliki

pengaruh positif signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan 11
tahun 2016 yang menjadi sampel
penelitian. Besarnya  kontribusi
sebesar 45,70 persen. Dengan
demikian hipotesis penelitian
kesembilan yang menyatakan bahwa
FBIR secara parsial  memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa adalah diterima.
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11.

. FACR

secara  parsial  memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Swasta
Nasional Devisa periode triwulan |1
tahun 2011 sampai dengan triwulan 11
tahun 2016 yang menjadi sampel
penelitian. Besarnya  kontribusi
sebesar 16,65 persen. Dengan
demikian hipotesis penelitian
kesepuluh yang menyatakan bahwa
FBIR secara parsial  memiliki
pengaruh positif tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta  Nasional Devisa adalah
diterima.

Diantara kesembilan variabel bebas
yang memiliki - pengaruh . dominan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa yang menjadi

sampel - penelitian adalah BOPO
dengan  kontribusi  sebesar 77,08
persen lebih = tinggi dibandingkan
dengan  kontribusi variabel bebas
lainnya.

Keterbatasan

Peneliti menyadari bahwa penelitian

yang dilakukan terhadap Bank Umum
Swasta Nasional Devisa masih memiliki
keterbatatasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a.

. Periode

Objek penelitian ini terbatas pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa yang
termasuk dalam sampel vyaitu Bank
OCBC NISP, Bank  Danamon
Indonesia, dan Bank  MayBank
Indonesia.

penelitian yang dilakukan
masih terbatas mulai periode triwulan |
tahun 2011 sampai dengan triwulan 11
tahun 2016

Jumlah variabel bebas yang diteliti
hanya meliputi rasio Likuiditas (LDR
dan IPR), rasio Kualitas Aktiva (APB
dan NPL), rasio Sensitivitas Pasar (IRR
dan PDN), rasio efisiensi (BOPO) dan
FBIR), dan rasio solvabilitas (FACR)

Saran

1.
a.

Bagi Bank
Kepada bank sampel penelitian
terutama yang memiliki BOPO tertinggi
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. Kepada

yaitu Bank MayBank Indonesia sebesar
90,76 persen. Diharapkan untuk tahun
berikutnya mampu  mengefisienkan
biaya operasional bersamaan dengan

upaya peningkatan pendapatan
operasional, sehingga peningkatan
pendapatan operasional lebih besar

daripada peningkatan biaya operasional
laba bank meningkat dan ROA juga
meningkat.

bank  sampel  penelitian
terutama yang memiliki FBIR terendah
yaitu Bank OCBC NISP sebesar 13.23

persen.  Diharapkan untuk tahun
berikutnya bank mampu meningkatkan
efisiensi sehingga memperoleh

pendapatan operasional selain bunga
dengan persentase lebih besar daripada

persentase  peningkatan  pendapatan
operasional, sehingga laba  bank
meningkat dan ROA juga meningkat.
. Kepada bank  sampel penelitian

terutama yang memiliki FACR tertinggi
yaitu Bank Danamon Indonesia sebesar
16.59 persen. Diharapkan untuk tahun
berikutnya agar modal bank lebih
dialokasikan untuk mengelola asset
menjadi  aktiva produktif daripada
aktiva tetap yang akan dapat menambah
pendapatan, sehingga laba meningkat.
dan ROA juga meningkat.

. ROA

Kepada bank sampel penelitian
terutama bank yang memiliki ROA
terendah  yaitu Bank  Maybank
Indonesia ~ sebesar 1,05  persen.
Diharapkan untuk tahun berikutnya
mampu - meningkatkan laba sebelum
pajak dengan persentase lebih

besar daripada persentase peningkatan
total aktiva.

. Bagi peneliti selanjutnya
. Bagi peneliti selanjutnya yang akan

mengambil  tema  sejenis  maka
sebaiknya mencakup periode penelitian
yang lebih panjang dan perlu

mempertimbangkan subjek penelitian
yang akan digunakan dengan melihat
perkembangan  perbankan  dengan
harapan hasil penelitian yang lebih



signifikan terhadap variabel tergantung.

b. Sebaiknya menambah variabel babas
yaitu seperti rasio Likuiditas (LAR),
rasio Kualitas Aktiva (APYDAP dan
APYD) dan rasio Solvabilitas (PR)
sehingga dapat memperkirakan hasil
yang akan lebih baik dan variatif.
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